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ABSTRAK

Sammuel Pranyoto Jati (705160042)

Peran Conscientiousness Sebagai Moderator pada Hubungan antara
Cyberloafing dan Kinerja Karyawan Milenial; Bonar Hutapea, M.Si. & Daniel
Lie, S.Psi.,, M,Psi., Psi. Program Studi S-1 Psikologi, Universitas
Tarumanagara, (i-ix; 56 halaman).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran dari conscientiousness sebagai
moderator hubungan antara cyberloafing dan kinerja karyawan milenial. Partisipan
mengisi kuesioner secara daring untuk mengukur ketiga variabel. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis dari 105
partisipan yang berasal dari tiga perusahaan manufaktur. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode MRA (Moderated Regression Analysis) untuk
mengukur peran moderator. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
conscientiousness tidak terbukti berperan sebagai moderator dalam hubungan
antara cyberloafing dan kinerja karyawan milenial. Hasil pengujian selanjutnya
menunjukkan bahwa cyberloafing memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan milenial. Penelitian ini juga membahas implikasi praktis terutama untuk

perusahaan dan perbaikan untuk penelitian selanjutnya.

Kata kunci : cyberloafing, conscientiousness, kinerja, karyawan milenial,
moderator, moderated regression analysis
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, Indonesia merupakan negara yang berpenduduk terbesar keempat di
dunia (Jayani, 2019). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara penghasil
tenaga kerja yang besar pula (Badan Pusat Statistik (BPS), 2018). Berdasarkan
data dari BPS (2018), saat ini jumlah tenaga kerja di Indonesia adalah sekitar 160
juta dan sekitar 62,5 juta lahir di era milenial. Menurut IDN Research Institute (IRI,
2019), besarnya jumlah penduduk milenial saat ini dapat membuat generasi
milenial menjadi penentu wajah Indonesia di masa depan dan dapat menjadi
tantangan dan peluang bagi Indonesia, terutama bagi target Indonesia menembus
status negara berpendapatan tinggi pada tahun 2045 dan memberikan standar

kehidupan yang lebih tinggi bagi masyarakat. Menurut Karl Mannheim dan Zemke



et al. (dalam BPS, 2018), generasi milenial adalah generasi yang lahir pada
rentang tahun 1980 sampai dengan 2000.

Generasi milenial memiliki karakteristik yang berbeda dengan generasi
sebelumnya (BPS, 2018). Generasi milenial merupakan generasi yang tingkat
loyalitasnya rendah terhadap suatu perusahaan (IRIl, 2019), dan lebih egois
dibanding generasi sebelumnya (Irhamahayati, Hermawan, Hubeis, & Djohar,
2018). Generasi ini tidak menyukai peraturan yang berbelit-belit, serta menyukai
keterbukaan dan transparansi. Dalam bekerja, generasi ini menyukai timbal balik
dan juga suka tantangan baru yang menantang yang membuat mereka harus
melewati batas diri mereka (Putra, 2016). Generasi ini dapat bekerja secara
multitasking, mandiri, memiliki kemampuan belajar yang cepat, dan antusias
dengan hal-hal baru (Irhamahayati et al., 2018).

Generasi milenial adalah generasi yang unik. Menurut riset yang dilakukan
National Chamber Foundation (dalam Puspasari, 2017), sekitar 75% milenial
adalah technological savvy (ahli dalam teknologi). Generasi milenial merupakan
generasi dengan adaptasi dan kemampuan teknologi yang lebih tinggi
dibandingkan generasi sebelumnya (BPS, 2018). Salah satu ciri utama generasi
milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan media komunikasi dan teknologi
digital karena generasi ini dibesarkan oleh kemajuan teknologi sehingga memiliki
ciri-ciri seperti kreatif, informatif, mempunyai passion dan produktif (BPS, 2018).
Generasi ini banyak menggunakan teknologi komunikasi seperti e-mail (surat
elektronik) dan short instant messaging. Hal ini dikarenakan generasi milenial
merupakan generasi yang tumbuh pada era internet booming (Lyons dalam Putra,
2016). Generasi ini memiliki pola komunikasi yang sangat terbuka dibanding

generasi-generasi sebelumnya dan merupakan pemakai media sosial yang



fanatik, serta kehidupannya sangat terpengaruh dengan perkembangan teknologi
(Putra, 2016).

Tidak dapat dipungkiri bahwa milenial telah berinteraksi dengan teknologi
semenjak mereka lahir (Subandowo, 2017). Menurut riset yang dilakukan oleh IRI
(2019) menyimpulkan bahwa 79% milenial membuka ponsel mereka satu menit
setelah mereka bangun tidur. Ini menunjukkan betapa mendominasinya peran
teknologi dalam kehidupan milenial saat ini. Riset tersebut juga menunjukkan
bahwa 94% milenial terhubung ke internet, sehingga lazim jika mereka disebut
internet-addicted generation atau i-generation. Dalam sehari, sebagian besar
milenial menggunakan internet selama empat sampai enam jam (IRIl, 2019).
Terdapat empat aktivitas yang biasa dilakukan milenial dalam menggunakan
internet, yaitu: (a) chatting/messaging, (b) browsing, social networking, (c) video
streaming.

Seringnya milenial menggunakan internet dapat berdampak kepada perilaku
dan yang paling parah adalah berdampak pada kesehatan. Berdasarkan penelitian
dari Universitas Swansea dan Universitas Milan (dalam Maharani, 2015), terlalu
sering menghabiskan waktu untuk online akan menurunkan sistem imun manusia.
Hal ini menyebabkan beberapa kondisi seperti flu, sulit tidur, nafsu makan yang
buruk, dan stres. Selain itu dalam dunia kerja, penggunaan internet yang
berlebihan dapat mengakibatkan menurunnya kinerja seorang karyawan (Bock &
Ho, 2009). Mengingat generasi milenial adalah generasi yang lahir dan tumbuh di
tengah transisi perkembangan teknologi yang begitu pesat, diperkirakan pada
tahun 2020 jumlah generasi milenial sudah lebih dominan dibandingkan generasi
lainnya (BPS, 2018), serta milenial akan menjadi pemain kunci pada tahun 2020

sampai 2025 (IRI, 2019).



Melihat banyaknya milenial yang nantinya akan menguasai dunia kerja, penting
untuk memperhatikan kinerja karyawan di tempat kerja. Karyawan dan kinerjanya
merupakan faktor kunci bagi organisasi (Santos, 2016). Salah satu cara untuk
mencapai tujuan organisasi adalah dengan meningkatkan kinerja karyawan
(Fajaria, 2018). Kinerja yang baik dari karyawan dapat dilihat dari adanya
peningkatan hasil kerja, baik secara kuantitas maupun kualitas yang lebih tinggi
dari sebelumnya. Menurut Koopmans et al. (2011) kinerja adalah perilaku atau
tindakan yang secara aktif dilakukan oleh karyawan, dan bukan hasil dari tindakan
tersebut. Selanjutnya, dalam Koopmans, Bernaards, Hildebrandt, Buuren, dan
Beek (2013) menyatakan bahwa kinerja sebagai perilaku atau tindakan yang
relevan dengan tujuan organisasi.

Menurut Koopmans et al. (2011) kinerja memiliki tiga macam vyaitu: (a) task
performance, (b) contextual performance, (c) counterproductive work behaviour.
Task performance dapat didefinisikan sebagai kemampuan (kompetensi) dengan
melaksanakan tugas inti. Sementara contextual performance yaitu perilaku
individu yang mendukung organisasi, sosial, dan psikologis di mana inti teknis
harus berfungsi. Dimensi counterproductive work behaviour vyaitu sikap
negatif/kontraproduktif yang bertentangan dengan pekerjaan dan dapat merugikan
kesejahteraan organisasi (Koopmans et al., 2011).

Saat ini, kinerja menjadi tonggak dalam mengukur keberhasilan sebuah
perusahaan. Apabila kinerja karyawan tidak dapat dikelola dengan baik, maka
akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan (Diastama & Fajrianthi, 2018).
Kinerja karyawan yang buruk dapat menyebabkan perusahaan tidak akan mampu
mencapai target yang telah ditetapkan dan apabila target tidak terpenuhi, akan

berakibat pada menurunnya produktivitas perusahaan (Gumilar dalam Diastama



& Fajrianthi, 2018). Kinerja merupakan salah satu hal yang penting, termasuk bagi
milenial. Menurut Irhamahayati et al. (2018), saat ini milenial sudah mulai
mendominasi dunia kerja. Dengan demikian, memahami karakter milenial
sangatlah penting demi meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja
(Irhamahayati et al., 2018).

Menurut Diastama dan Fajrianthi (2018), salah satu faktor pendukung kinerja
karyawan adalah ketersediaan internet di tempat kerja. Perusahaan berharap
dengan adanya internet di tempat kerja akan membantu karyawan dalam
meningkatkan kinerjanya. Namun ternyata kenyataan yang terjadi berbanding
terbalik dengan harapan perusahaan (Diastama & Fajrianthi, 2018). Weatherbee
(2010) menyebutkan bahwa dengan adanya fasilitas internet di tempat kerja,
karyawan cenderung akan menyalahgunakan fasilitas internet yang tersedia untuk
kepentingan pribadi selama jam kerja. Penyalahgunaan fasilitas internet yang
tersedia untuk kepentingan pribadi selama jam kerja disebut cyberloafing (Lim,
2002). Cyberloafing adalah salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan
di tempat kerja. (Henle & Blanchard, 2008; Lim & Chen, 2012; Diana & Nur, 2013;
Santos, 2016). Cyberloafing adalah tindakan karyawan yang menggunakan
internet perusahaan mereka untuk keperluan pribadi dan yang tidak terkait dengan
pekerjaan selama jam kerja (Lim, 2002).

Cyberloafing merupakan suatu fenomena yang menjadi perhatian setiap
perusahaan karena dianggap perilaku yang merugikan atau memiliki potensi
merugikan bagi organisasi dan anggotanya (Spector et al. dalam Diastama &
Fajrianthi, 2018). Cyberloafing dapat mengurangi produktivitas sebanyak 30%
hingga 40% dan dapat merugikan perusahaan 54 miliar dolar Amerika per tahun

(Conlin dalam Henle & Blanchard, 2008). Sebuah riset yang dilakukan di Amerika



Serikat memperkirakan bahwa cyberloafing dapat mengurangi produktivitas
sekitar 85 miliar dolar Amerika setiap tahun bagi organisasi (Zakrzewski dalam
Jung, 2019). Sebuah survei oleh Vault.com (dalam Henle & Blanchard, 2008)
menunjukkan bahwa hampir 88% responden menjelajahi situs yang tidak terkait
pekerjaan selama jam kerja, dengan 66% berselancar di mana saja antara sepuluh
menit sampai satu jam dalam satu hari kerja. Sama halnya, 82% karyawan
mengirim e-mail yang tidak terkait dengan pekerjaan selama jam kerja. Survei
terbaru menemukan cyberloafing adalah gangguan yang paling umum di tempat
kerja (Malachowski dalam Henle & Blanchard, 2008).

Dampak cyberloafing terhadap kinerja masih memiliki hasil yang tidak konsisten
antar peneliti (Santos, 2016). Di satu sisi, cyberloafing memiliki pengaruh negatif
terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Vardi dan Wiener (1996)
menyatakan bahwa cyberloafing merupakan sebuah perilaku yang buruk.
Beberapa dampak negatif yang dialami oleh organisasi meliputi: (a) tindakan tidak
disiplin, (b) terjadinya pemutusan hubungan kerja, (c) menurunnya reputasi
perusahaan yang berujung pada kerugian organisasi miliaran dolar karena
menurunnya produktivitas karyawan (Weatherbee, 2010). Penelitian yang
dilakukan oleh Diana dan Nur (2013) menyatakan bahwa cyberloafing memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain juga mengatakan
bahwa semakin banyak waktu yang digunakan seorang karyawan dalam
menggunakan internet bukan untuk kepentingan pekerjaan, akan mengurangi
produktivitas karyawan tersebut (Bock & Ho, 2009).

Di sisi lain menunjukkan bahwa cyberloafing berdampak positif terhadap kinerja
karyawan. Cyberloafing memungkinkan karyawan untuk beristirahat dari

pekerjaan, dan akan berdampak positif pada kinerja karyawan (Lim & Chen, 2012).



Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Quoquab, Halimah, dan
Salam (2015) yang menyatakan bahwa menggunakan beberapa waktu di internet
saat jam kerja berkontribusi untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Coker
(2011) juga menyatakan bahwa karyawan yang menggunakan internet di tempat
kerja pada waktu jam kerja memiliki kinerja yang lebih tinggi daripada karyawan
yang tidak melakukannya. Berselancar di internet saat jam kerja biasanya
merupakan kegiatan yang menyenangkan (Stanton dalam Santos, 2016) yang
membuat karyawan bahagia dan mengurangi stres sehingga meningkatkan
produktivitas mereka (Greengard dalam Santos, 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat temuan yang berbeda tentang
dampak cyberloafing terhadap kinerja. Maka, menarik bagi peneliti untuk meneliti
pengaruh cyberloafing terhadap kinerja karyawan, khususnya pada karyawan
milenial. Selain itu, ide peneliti dalam melakukan penelitian ini merujuk pada
penelitian yang dilakukan Irhamahayati et al. (2018). Penelitian tersebut
menyarankan penelitian selanjutnya untuk meneliti tantangan digital dalam era
saat ini dan pengaruhnya dengan kinerja karyawan milenial.

Dari penelitian sebelumnya, tampak bahwa pengaruh cyberloafing terhadap
kinerja menunjukkan hasil yang beragam (Santos, 2016). Menurut Fakkar (2016)
ketidakkonsistennya beberapa hasil tersebut penelitian diduga karena terdapat
variabel lain yang dapat memengaruhi hubungan cyberloafing dan kinerja.
Kemungkinan terdapat variabel moderator dalam hubungan antara cyberloafing
dan kinerja. Variabel moderator adalah variabel yang dapat memperkuat,
memperlemah, atau merubah arah dalam hubungan antara variabel independen

dan variabel dependen (Baron & Kenny, 1986).



Menurut Lim (2002) cyberloafing dapat dikategorikan sebagai sebuah perilaku.
Perilaku yang dilakukan seseorang dapat ditengarai atau dipengaruhi oleh sifat
kepribadian yang melekat pada individu tersebut (Stangor & Waling, 2018). Hal itu
menyebabkan kepribadian dapat menjelaskan mengapa seseorang melakukan
perilaku tertentu (Hogan dalam Prajogo, 2013). Feist dan Feist (2013) menyatakan
bahwa kepribadian merupakan pola sifat yang relatif permanen dan karakteristik
unik yang memberikan konsistensi dan individualitas pada perilaku seseorang.
Terdapat lima sifat kepribadian menurut Goldberg (1990), yakni : (a) openess, (b)
conscientiousness, (c) extraversion, (d) agreeableness, dan (e) neuroticism. Dari
kelima tipe kepribadian, peneliti menduga conscientiousness dapat menjadi
moderator dalam hubungan antara cyberloafing dan kinerja.

Ide mengenai variabel conscientiousness sebagai variabel moderator dilandasi
oleh tiga pemikiran bahwa (a) kepribadian conscientiousness secara signifikan
berhubungann dengan kinerja seseorang (Barrick & Mount, 1991; Hurtz &
Donovan, 2000; Salgado, 1998); (b) kepribadian conscientiousness memiliki
hubungan dengan cyberloafing (Jia & Jia, 2015; Kim, Triana, Chung, & Oh, 2016);
dan (c) kepribadian conscientiousness pernah menjadi moderator dalam beberapa
penelitian sebelumnya (Wagner, Barnes, Lim, & Ferris 2012; Abbas & Raja, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa dari kelima dimensi
kepribadian, conscientiousness adalah prediktor kinerja pekerjaan seseorang
(Barrick & Mount, 1991; Hurtz & Donovan, 2000; Salgado, 1998).
Conscientiousness secara konsisten diidentifikasi sebagai salah satu prediktor
dalam mengukur kinerja seseorang (Barrick & Mount, 1991; Hassan, Akhtar, &
Yilmaz, 2016). Penelitian yang dilakukan berkaitan conscientiousness

menunjukkan bahwa karakteristik ini dapat dikaitkan dengan kinerja. Alasannya



adalah bahwa individu yang memiliki conscientiousness yang tinggi merupakan
individu yang terorganisir, dapat diandalkan, dan ambisius (Costa & McRae, 1992)
dan telah terbukti menetapkan tujuan yang lebih sulit dalam bekerja, dan
kemungkinan lebih kecil dalam menunda-nunda pekerjaan (Steel, 2007). Semua
aspek tersebut diyakini dapat meningkatkan kinerja seseorang.

Selain itu, alasan selanjutnya mengapa conscientiousness dapat menjadi
moderator pada hubungan ini adalah karena conscientiousness secara signifikan
berhubungan negatif dengan cyberloafing (Jia & Jia, 2015; Kim, Triana, Chung, &
Oh, 2016). Individu yang memiliki conscientiousness yang tinggi merupakan
individu yang terorganisir, berhati-hati dalam bekerja, teliti, dapat diandalkan,
ambisius dan telah terbukti lebih kecil dalam menunda-nunda pekerjaan (Steel,
2007), sehingga memungkinkannya untuk tidak melakukan cyberloafing.

Selanjutnya, conscientiousness juga pernah dijadikan sebagai moderator
dalam beberapa penelitian sebelumnya. Misalnya penelitian Wagner et al. (2012)
yang menjadikan conscientiousness menjadi moderator hubungan antara
interrupted sleep (sering terbangun saat tidur) dan cyberloafing. Hasil penelitian
Wagner et al. (2012) menyatakan bahwa conscientiousness dapat dijadikan
moderator hubungan antara interupted sleep dan cyberloafing. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Abbas dan Raja (2019) menggunakan variabel
conscientiousness sebagai moderator pada hubungan antara challenge hindrance
stressors (tuntutan pekerjaan) dan hasil pekerjaan. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa pekerja dengan tingkat conscientiousness yang tinggi akan
mempertahankan tingkat kinerja mereka ketika dihadapkan dengan tantangan

yang lebih tinggi dan stresor penghalang. Berdasarkan kedua penelitian di atas



dapat disimpulkan bahwa variabel conscientiousness kemungkinan dapat
dijadikan sebagai variabel moderator dalam penelitian ini.

Dengan demikian, peneliti berpendapat bahwa variabel conscientiousness
dapat menjadi moderator dalam hubungan antara cyberloafing dan kinerja. Namun
sampai saat ini, belum ada penelitian yang menjelaskan lebih lanjut mengenai hal
ini berdasarkan kajian literatur yang dilakukan peneliti. Maka dari itu penelitian ini
dilakukan, untuk menguji peran conscientiousness sebagai moderator pada

hubungan antara cyberloafing dan kinerja karyawan milenial.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di latar belakang masalah, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah conscientiousness dapat berperan sebagai moderator pada hubungan

antara cyberloafing dan kinerja karyawan milenial?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran conscientiousness sebagai

moderator pada hubungan antara cyberloafing dan kinerja karyawan milenial.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan diharap dapat bermanfaat dalam teoritis
maupun praktis, yakni :
141 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan

tentang Psikologi dalam bidang Psikologi industri dan organisasi baik untuk para
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akademisi maupun masyarakat umum lainnya serta dapat digunakan sebagai
referensi dan tambahan literatur bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian
serupa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti berharap penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi bahan
pertimbangan partisipan yang merupakan karyawan untuk menghindari
cyberloafing selama jam kerja. Kemudian peneliti berharap penelitian ini berguna
bagi perusahaan dalam mencari karyawan baru. Terakhir, peneliti berharap
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk divisi human resources
development (HRD) dalam membuat kebijakan yang sesuai dengan harapan

karyawan milenial di tempat kerja.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini secara umum dibagi menjadi lima
bagian. Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi: (a) latar belakang masalah
penelitian mengenai peran conscientiousness sebagai moderator pada hubungan
antara cyberloafing dan kinerja pada karyawan milenial, (b) rumusan masalah, (c)
tujuan penelitian, dan (d) manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis.
Bab kedua yaitu kajian teori, yang terdiri dari teori yang berkaitan dengan (a)
kinerja, (b) cyberloafing, (c) conscientiousness, (d) generasi milenial dan (d)
kerangka berpikir serta hipotesis penelitian. Bab ketiga yaitu metode penelitian,
yang terdiri dari: (a) partisipan penelitian, (b) jenis penelitian, (c) setting dan
instrumen penelitian, (d) pengukuran, serta (e) prosedur penelitian. Bab keempat
yaitu hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari: (a) gambaran data

penelitian, (b) uji hipotesis, dan (c) analisis tambahan. Terakhir, bab kelima berisi
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(a) kesimpulan, (b) diskusi dan (c) saran khususnya yang berkaitan dengan

manfaat teoretis dan manfaat praktis.
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BAB V
SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari tiga perusahaan di bidang
manufaktur daerah Kota Tangerang, dapat disimpulkan bahwa: (a) gambaran
cyberloafing partisipan tergolong rendah, (b) gambaran kinerja partisipan
penelitian tergolong tinggi, dan (¢) gambaran conscientiousness partisipan dalam
penelitian ini tergolong tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data melalui
uji regresi didapatkan hasil bahwa cyberloafing memiliki pengaruh negatif dengan
kinerja karyawan milenial. Selain itu, conscientiousness tidak terbukti berperan
sebagai moderator pada hubungan antara cyberloafing dan kinerja karyawan
milenial.

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan uji data tambahan dan diperoleh
hasil yaitu usia berhubungan negatif dengan cyberloafing. Selain itu, jenis kelamin
dan lama bekerja juga memiliki hubungan negatif cyberloafing. Peneliti juga

melakukan uji regresi setiap dimensi cyberloafing terhadap setiap dimensi kinerja.



hasil dari pengujian ini adalah terdapat dua hal yang menjadi perhatian peneliti: (a)
variabel cyberloafing tidak berpengaruh terhadap dimensi contextual performance,
dan (b) dimensi non-work e-mail-cyberloafing tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja.

5.2 Diskusi

Dalam diskusi penelitian, hal yang ingin peneliti bahas antara lain: (a) data
deskriptif variabel, (b) hasil penelitian, (c) hasil analisis uji data tambahan, dan (d)
keterbatasan dalam penelitian.

Pertama, penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu: (a) cyberloafing, (b) kinerja,
dan (c) conscientiousness. Dalam penelitian ini, partisipan memiliki tingkat
cyberloafing yang rendah. Peneliti menduga cyberloafing dapat disebabkan oleh
tingkat kepribadian conscientiousness seseorang. Menurut Jia dan Jia (2015)
conscientiousness memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap
cyberloafing. Sesuai dengan pernyataan Jia dan Jia (2015), gambaran
conscientiousness partisipan penelitian tergolong tinggi. Kemudian gambaran
kinerja partisipan penelitian tergolong tinggi. Peneliti menduga bahwa rendahnya
cyberloafing partisipan memengaruhi tingkat kinerja partisipan. Hal tersebut
didukung hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa semakin rendah cyberloafing
karyawan, maka semakin tinggi kinerjanya di tempat kerja.

Selanjutnya, tujuan penelitian ini ialah untuk melihat adakah peran
conscientiousness sebagai moderator pada hubungan antara cyberloafing dan
kinerja karyawan milenial. Langkah pertama untuk mengetahui peran moderator
dalam suatu hubungan, yaitu variabel independen (cyberloafing) harus memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen (kinerja). Dari hasil regresi yang dilakukan,
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ditemukan bahwa cyberloafing mampu secara negatif memprediksi kinerja
karyawan milenial. Karyawan yang sering melakukan cyberloafing di tempat kerja
akan mengakibatkan menurunnya kinerja mereka di tempat kerja. Hasil penelitian
ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
pengaruh negatif antara cyberloafing dengan kinerja (Vardi & Wiener, 1996;
Weatherbee, 2010; Diana & Nur, 2013; Bock & Ho, 2009).

Langkah selanjutnya adalah peneliti  melakukan pengujian peran
conscientiousness sebagai moderator pada hubungan antara cyberloafing dan
kinerja karyawan milenial. Hasil yang didapatkan dari pengujian tersebut adalah
conscientiousness tidak terbukti berperan sebagai moderator pada hubungan
antara cyberloafing dan kinerja karyawan milenial. Dengan kata lain,
conscientiousness tidak berperan dalam memperkuat atau memperlemah
hubungan antara cyberloafing dan kinerja partisipan. Hasil ini tidak sejalan dengan
theory of planned behavior yang menjelaskan bahwa conscientiousness dapat
menjadi variabel pendukung keyakinan seseorang dalam memunculkan suatu
perilaku kerja. Peneliti memiliki dua pemikiran mengapa hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hipotesis peneliti.

Pemikiran pertama, peneliti menduga bahwa karyawan yang menjadi partisipan
penelitian ini memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi di perusahaan tempatnya
bekerja. Hal ini sesuai dengan social exchange theory yang didukung oleh
pernyataan Konovsky dan Pugh (1994) bahwa ketika karyawan telah puas
terhadap pekerjaannya, mereka akan membalasnya. Sehingga karyawan yang
puas dengan perusahaannya berusaha untuk membalas dengan cara
memberikan kinerja yang terbaik kepada perusahaan di mana salah satunya

adalah menghindari perilaku bermalas-malasan selama jam kerja (cyberloafing).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hal yang memengaruhi perilaku karyawan adalah
kepuasan kerja, bukan sifat kepribadian. Hal ini didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa sifat kepribadian dan kepuasan kerja tidak memiliki hubungan
(Pratama, Pali, & Nurcahyo, 2012), dan merupakan dua variabel yang berbeda.
Sehingga peneliti menduga bahwa kepuasan kerja dapat menjadi variabel yang
memengaruhi hubungan antara cyberloafing dan kinerja.

Selanjutnya, alasan kedua adalah karena terdapat faktor situasi yang
mengharuskan seseorang untuk memberikan kinerja yang maksimal kepada
perusahaan sehingga melemahkan hubungan antara faktor sifat kepribadian dan
perilaku karyawan tersebut. Hal ini dapat dijelaskan dalam situasional strength
theory di mana terdapat faktor situasional yang dapat memberikan tekanan
psikologis pada individu untuk menahan diri dari tindakan tertentu sehingga dapat
melemahkan faktor kepribadian individu (Meyer, Dalal, & Hermida, 2010).

Dugaan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Weiss dan Adler (dalam
Meyer et al., 2010) yang menyatakan bahwa faktor situasi yang kuat dapat
meredam hubungan antara kepribadian dan perilaku. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Meyer, Dalal, dan Bonaccio (dalam Meyer et al., 2010) menemukan
bahwa hubungan antara conscientiousness dan kinerja mampu dilemahkan
dengan dorongan faktor situasional yaitu job-related error (kesalahan yang
dilakukan karyawan dalam bekerja). Semula kepribadian dan kinerja memiliki
hubungan yang signifikan. Namun setelah ada faktor situasional, hubungan
keduanya menjadi tidak signifikan. Oleh sebab itu peneliti menduga bahwa faktor
situasional berperan dalam menghilangkan hubungan kepribadian terhadap

kinerja.
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Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian Meyer et al. (2010),
diduga partisipan dalam penelitian ini memiliki faktor situasional yang kuat,
sehingga dapat memengaruhi perilaku kerja mereka dalam organisasi. Contoh
faktor situasional adalah: (a) kebijakan perusahaan (rangkaian konsep yang
diterapkan perusahaan), (b) iklim organisasi (keadaan dan karakteristik lingkungan
kerja), dan (c) reward (bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang
diberikan)/punishment (bentuk hukuman yang diberikan saat karyawan melakukan
kesalahan). Partisipan yang memiliki faktor situasional yang kuat, mereka akan
berusaha untuk memberikan kinerja yang terbaik dalam perusahaan tempat
mereka bekerja dan akan menghindari perilaku yang dapat merugikan sekaligus
menurunkan kinerja mereka seperti cyberloafing.

Penelitian ini juga menguji setiap dimensi cyberloafing terhadap dimensi-
dimensi kinerja. Hasil dari penguijian ini adalah terdapat satu dimensi cyberloafing
yang tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja, yaitu dimensi non-work e-mail
cyberloafing. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh perusahaan riset comScore
(dalam Tempo.co, 2010) menyatakan bahwa rata rata milenial lebih memilih
mengirimkan pesan melalui jejaring sosial, seperti ‘Facebook’ dan ‘Twitter’
ketimbang e-mail dengan alasan kepraktisan dan kemudahan dalam digunakan.
Hal tersebut membuat karyawan jarang melakukan perilaku non-work e-mail
cyberloafing selama jam kerja sehingga perilaku tersebut tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa cyberloafing tidak memiliki
pengaruh terhadap dimensi kinerja, yaitu contextual performance. Menurut Ariani
(2010), menyatakan bahwa contextual performance sering disebut sebagai

organizational citizenship behavior (OCB) yang diartikan kegiatan yang dilakukan
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karyawan dan berada di luar persyaratan formal dalam pekerjaan mereka yang
bersifat bebas, sukarela, dan penting bagi kinerja dan keefektifan organisasi. OCB
muncul dari dalam individu berupa keinginannya dalam memberikan kontribusi
bagi organisasi. Contoh dari perilaku ini meliputi: (a) bantuan pada teman kerja
untuk meringankan beban kerja mereka, (b) tidak banyak istirahat, (c)
melaksanakan tugas yang tidak diminta, dan (d) membantu orang lain untuk
menyelesaikan masalah (Kusumajati, 2014). Sedangkan cyberloafing adalah
tindakan karyawan yang menggunakan internet perusahaan mereka untuk
keperluan pribadi dan yang tidak terkait dengan pekerjaan selama jam kerja (Lim,
2002).

Tidak ada pengaruh antara cyberloafing dan contextual performance / OCB ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cinar dan Karcioglu (dalam Fakkar,
2016). Menurut Organ dan Ryan (dalam Ariani, 2010), perilaku OCB lebih
dipengaruhi oleh faktor sifat kepribadian dibanding faktor kemampuan atau
pengalaman. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
conscientiousness memiliki pengaruh signifikan terhadap contextual performance
seseorang (Barrick & Mount, 1991; Hurtz & Donovan, 2000; Salgado, 1998)

Hal lain yang perlu didiskusikan dalam penelitian ini adalah keterbatasan dalam
penelitian ini. Peneliti memahami bahwa setiap penelitian pasti memiliki
keterbatasan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori generasi Karl
Mannheim dan Zemke et al. (dalam BPS, 2018) yang memiliki rentang usia
kelahiran 1980 sampai 2000. Namun Oblinger dan Oblinger (2005) memberikan
pendapat lain mengenai rentang usia generasi milenial. Oblinger dan Oblinger
(2005) menyatakan bahwa generasi Y atau milenial merupakan generasi yang

lahir di rentang tahun 1981 sampai 1995. Kemudian untuk individu yang lahir
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setelah tahun 1995, disebut post millenials atau lebih disebut generasi Z. Kedua
generasi tersebut memiliki karakteristik, pandangan, dan cara berpikir yang
berbeda karena kedua generasi tersebut lahir pada masa yang berbeda
(Subandowo, 2017). Perbedaan karakteristik dari kedua generasi tersebut
mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian ini. Keterbatasan penelitian
selanjutnya adalah pengumpulan data kinerja hanya melalui self report dan bukan
berdasarkan data perusahaan. Self report rentan terhadap terjadinya kekeliruan
dan memberikan jawaban yang tidak sebenar-benarnya (Schwarz dalam Fakkar,
2016). Perbedaan persepsi saat menginterpretasikan pertanyaan dikarenakan
keterbatasan peneliti dalam memberikan penjelasan kepada partisipan juga dapat
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini (Schwarz dalam Fakkar, 2016).
Kelemahan selanjutnya adalah selama penyebaran data peneliti mendapat
halangan, yang kemudian berpengaruh terhadap minimnya partisipan penelitian
yang didapat peneliti, sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian (Back & Ho,
2009). Penelitian yang dilakukan peneliti seiring dengan mewabahnya pandemi
virus corona sehingga terdapat perusahaan yang membuat kebijakan untuk
bekerja dari rumah (work from home). Hal tersebut membuat banyak karyawan
yang tidak peka dengan kuesioner yang disebar oleh peneliti sehingga

berpengaruh kepada jumlah partisipan dalam penelitian ini.
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5.3 Saran

Penelitian ini memiliki dua jenis saran yaitu: (a) saran teoritis dan (b) saran
praktis.
5.3.1 Saran Teorietis

Saran terkait manfaat teoritis adalah melakukan perbaikan dari penelitian yang
ada saat ini untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan tentang Psikologi,
khususnya dalam bidang Psikologi industri dan organisasi. Penelitian saat ini
masih menggunakan tiga perusahaan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya,
dapat menggunakan perusahaan yang lebih banyak lagi agar dapat hasil yang
diperoleh dapat menggenaralisasikan karakter generasi milenial (Rachman,
Wilopo, & Mawardi, 2018), sehingga dapat melakukan analisis data secara
mendalam dan mendapatkan hasil yang diinginkan (Duhita & Daellenbach, 2016).

Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu variabel sifat kepribadian
saja yaitu conscientiousness sebagai moderator pada hubungan antara
cyberloafing dan kinerja karyawan milenial. Menurut Meyer et al. (2010) terdapat
variabel lain di luar sifat kepribadian yang dapat memengaruhi hubungan antara
cyberloafing dan kinerja, contohnya adalah iklim organisasi. Variabel iklim
organisasi terbukti memiliki hubungan positif signifikan terhadap kinerja karyawan
(Tantowi & Astuti, 2016), serta iklim organisasi dapat menjadi variabel moderator
dalam hubungan antara stres kerja dan prestasi kerja seseorang (Abdillah, Anita,
& Anugerah, 2016). Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel

tersebut dalam hubungan cyberloafing dan kinerja.

5.3.2  Saran Praktis
Saran peneliti terhadap divisi HRD perusahaan terkait adalah menyeleksi

kandidat berdasarkan faktor kepribadian, khususnya conscientiousness, yaitu
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dengan memilih calon karyawan yang memiliki tingkat conscientiousness tinggi
karena dalam penelitian ini tingkat kepribadian conscientiousness seseorang
berpengaruh terhadap kinerjanya di perusahaan. Peneliti juga mendapatkan hasil
bahwa semakin tinggi kinerja individu, maka dapat disimpulkan bahwa individu
tersebut akan jarang terlibat dalam kegiatan cyberloafing.

Selanjutnya, untuk karyawan yang memiliki tingkat conscientiousness rendah
yang sudah dan masih bekerja di perusahaan, pihak divisi HRD dapat
menciptakan satu sistem yang dapat mendorong situasi kerja yang kompetitif
sehingga karyawan dengan tingkat conscientiousness rendah mampu memiliki
kinerja yang maksimal terhadap perusahaan, misalnya menerapkan target
pencapaian yang lebih tinggi dari sebelumnya dengan diimbangi oleh pemberian
hadiah bagi karyawan yang berprestasi.

Dalam penelitian ini, peneliti juga berharap penelitian ini dapat memberikan
pemahaman kepada karyawan milenial mengenai dampak cyberloafing terhadap
kinerja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi pertimbangan

karyawan milenial dalam melakukan cyberloafing.
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ABSTRACT

Sammuel Pranyoto Jati (705160042)

The Moderating Role of Conscientiousness on the Relationship between
Cyberloafing and Performance among Millenial Employees; Bonar Hutapea,
M.Si. & Daniel Lie, S.Psi., M,Psi., Psi. Undergraduate Program in Psychology,
Universitas Tarumanagara, (i-ix; 56 pages).

The aim of this study is to explore the role of conscientiousness as a moderator in
the relationship between cyberloafing and performance among millennial
employees. Participants were required to fill up online questionnaire to measure all
three variables. This study used multiple regression analysis to test the hypothesis
of 105 participants from three manufacturing companies. In this study, researchers
used the MRA (Moderated Regression Analysis) method to measure the role of
the moderator. The first result indicated that role of conscientiousness as
moderator in relationship between cyberloafing and performance among millennial
employees was not significant. Then, subsequent result suggested that
cyberloafing had a negative impact on the performance of millennial employees.
This study also discusses practical implications especially for companies and

improvements for future research.

Keywords : cyberloafing, conscientiousness, performance, millennial employees,
moderator, moderated regression analysis
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